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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui perbedaan hasil belgar siswa
dengan metode inkuiri dan pembelgaran konvensional pada materi Gerak
Lurus di SMP Negeri 2 Medan T.P 2012/2013. Jenis penelitian ini adalah
guas eksperimen. Populasi dalam penelitian adalah seluruh siswa kelas Vi
Semester 1| SMP Negeri 2 Medan yang terdiri dari 7 kelas berjumlah 315
orang. Pengambilan sampel dilakukan dengan cara cluster random
sampling, kelas X-5 sebagai kelas eksperimen dan kelas X-7 sebagai kelas
kontrol. Instrumen yang digunakan untuk mengetahui hasil belgar siswa
adalah tes hasil belgar dalam bentuk pilihan berganda dengan jumlah 20
soal dan aktivitas siswa dengan menggunakan lembar observasi. Hasil
penelitian diperoleh nilai rata-rata pretes kelas eksperimen 26.22 dengan
standar devias 11.59, dan nilai rata-rata kelas kontrol 25.56 dengan standar
devias 10.88. Kemudian diberikan perlakuan yang berbeda, diperoleh
postes dengan hasi| rata-rata kelas eksperimen 65.33 dengan standar devias
11.59 dan kelas kontrol 56.78 dengan standar deviasi 11.14. Rata-rata nilai
keseluruhan aktivitas belgar siswa adalah 74.95 termasuk dalam kriteria
aktif. Hasil uji t diperoleh thiwung = 3.23 dan trape = 1.99 sehingga thitung > tiape
maka H, diterima, dengan demikian diperoleh adaperbedaan yang
signifikan antara hasil belgar siswa dengan metode inkuiri dan
pembelgjaran konvensional pada materi gerak lurus di SMP Negeri 2
Medan T.P 2012/2013.

Kata kunci : metode inkuiri, pembelgjaran konvensional, hasil belgjar

ABSTRACT

This study aimed to determine the different of student learning
outcomes with method of inquiry and conventional the subject matter
second semester seventh grade rectilinear motion di SMP Negeri 2 Medan
T.P 2012/2013. The study was quasi-experimental. The entire population of
students of class VIl second semester consisting of 7 classes totaling 315
students. Taking sampling by cluster random sampling by taking two
classes, namely class X-7 as a control class and classes X-5 as an
experimental class. The instrument used to determine student learning
outcomes are student achievement test in the form of multiple choice
questions with 20 questions, while the student is to determine the activity of
observation. The results obtained pretes average value of experiment class
is 26.22 with devias standard 11.59, and pretes average value of control
class is 25.56 with devias standard 10.88. Then, the two class given by
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different treatment, obtained postes with result of experiment class mean
65.33 with devias standard 11.59 and class control 56.78 with deviasi
standard 11.14. Average value of all students activity is 74.95 included in
active criterion. T test result obtained t = 3.23 and tiape = 1.99 so that t >
trape SO that H, accepted, thus obtained there is significant difference of
student learning outcomes with method of inquiry and conventional the
subject matter second semester seventh grade rectilinear motion di SMP

Negeri 2 Medan T.P 2012/2013.

Kata kunci
outcomes

PENDAHULUAN

Makna pendidikan secara
sederhana dapat diartikan sebagai
ussha manusia untuk mengasah
kemampuan kepribadiannya untuk
memiliki kekuatan spiritual
keagamaan, kecerdasan, akhlak
mulia yang diperlukan dirinya dan
lingkungan masyarakat. Pendidikan
merupakan salah satu sarana dalam
pembentukan sumber daya manusia
yang berkualitas dan pendidikan juga
penting bagi kelangsungan dan
kemguan hidup bangsa. Namun
berbagal penjelasan di media masa
baik media cetak maupun media
elektronik  sering  dikemukakan
bahwa kualitas pendidikan di
Indonesia masih sangat rendah.
Rendahnya kualitas pendidikan itu
antara lain dapat dilihat dari
rendahnya hasil belgar yang
diperolen siswa setelah  akhir
pelgjaran, dan juga ditegaskan
melalui data dalan Education For
Al (EFA), Armed Conflict and

Education yang dikeluarkan
Organisas Pendidikan, [Imu
Pengetahuan, dan  Kebudayaan
Perserikatan Bangsa-Bangsa

(UNESCO) yaitu berdasarkan data
tahun 2008 vyaitu menempatkan
pendidikan Indonesia di posisi ke-69
dari 127 negara di dunia. Napitupulu,
(2011).

: method of inquiry, conventional teaching, student learning

Pendidikan Nasiona
merupakan sebuah sistem yang
didalamnya mengandung komponen-
komponen yang saling berinteraks,
jadi  untuk meningkatkan mutu
Pendidikan Nasional tersebut harus
dimulai dari peningkatan mutu
komponen-komponen pendidikan itu
sendiri. Fiska sebagai salah satu
cabang Ilmu Pengetahuan Alam
(IPA)  merupakan suatu ilmu
pengetahuan yang mempelgari
ggjda-ggaa alam dan interaksinya
yang dapat dimanfaatkan oleh
manusia dalam keperluan hidupnya.

Berdasarkan penelitian
pendahuluan yang telah dilakukan di
SMP Negeri 2 Medan melalui hasil
wawancara kepada salah satu guru
IPA diperoleh data hasil belgar
fiska yang dicapa peserta didik
pada umumnya masih tergolong
rendah dan dibawah ketuntasan yaitu
75. Berdasarkan Daftar Kumpulan
Nilai (DKN), nila rata-rata fisika
pada ujian semester | khususnya
siswa kelas VII SMP Negeri 2
Medan tahun garan 2012/2013
adalah 64,7. Hal tersebut sesuai
dengan hasil angket peserta didik
SMP Negeri 2 Medan yang
menunjukkan dari 40 orang peserta
didik hanya 70% (28 orang)
berpendapat fiska adalah pelgaran
yang sulit dipahami, kurang menarik,
dan membosankan, 20% (8orang)



berpendapat fiska biasa-biasa sgja,
dan hanya 10% (4 orang) yang
berpendapat fislka menyenangkan
dan menantang. Data tersebut
menunjukkan bahwa proses
pembelgaran belum berlangsung
secara efektif dan banyak peserta
didik yang beranggapan fisika itu
sulit  sehingga keinginan  untuk
mengikuti pelgjaran menurun, pada
umumnya pendidik hanya
menerapkan metode pembelgaran
ceramah, tanya jawab, mencatat, dan
mengerjakan soa. Pembelgaran
hanya berlangsung satu arah, metode
pembelgaran kurang bervarias,
penggunaan media pembelgjaran dan
aat-aat laboratorium kurang
digunakan secara optimal. Dengan
demikian daam  pembelgaran
peserta didik menjadi penerima
infformasi  pasif, belum mampu
berpikir kritis dan belum berani
mengungkapkan pendapat.

Sebagai langkah perbaikan
penggjaran maka pemilihan metode
dadam pembelgaran juga mampu
menciptakan proses belgjar mengajar
yang aktif untuk memudahkan
pencapaian tujuan pembelgaran.
Pembelgaran bukan lagi berpusat
pada guru (teacher center learning)
tetapi lebih berpusat pada peserta
didik (student center learning).
Metode pembelgaran inkuiri
menekankan pada aktivitas peserta
didik secara maksima untuk
mencapal dan menemukan, artinya
metode pembelgaran inkuiri
menempatkan peserta didik sebagai
subjek  belgar. Daam  proses
pembelgjaran inkuiri peserta didik
tidak hanya berperan sebaga
penerima pelgjaran melalui
penjelasan pendidik secara verbal,
tetapi peserta didik berperan untuk
menemukan sendiri inti dari materi
pelgjaran.
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Peningkatan hasil belgar
melalui metode pembelgjaran inkuiri
telah dilakukan oleh Gulo (2010)
pada materi pokok usaha dan energi
di kelas XI, yaitu 76,00 dan nilai
rata-rata postes kelas kontrol adalah
69,22. Meskipun pada penelitian
tersebut terbukti dapat meningkatkan
hasil belgar peserta didik, namun
penelitian tersebut masih mempunyai
kelemahan. Kelemahan-kelemahan
sebelumnya akan menjadi pedoman
untuk peneliti  berikutnya dengan
memperbaiki  kelemahan-kelemahan
tersebut.

Adapun beberapa kelemahan
dalam penelitian sebelumnya
menyangkut keterbatasan alokasi
waktu  untuk  setiap  langkah
pembelgaran, untuk  mengatas
kendala tersebut peneliti akan lebih
memanfaatkan waktu dengan
maksimal, adanya beberapa kegiatan
peserta didik yang tidak relevan
terhadap pelgaran, solusinya dengan
membentuk pengorganisasian
kelompok yang bervariasi yang
memiliki perbedaan tingkat
pengetahuan sehingga peserta didik
bisa saling transfer pengetahuan dan
mempermudah  pendidik  dalam
melakukan pembimbingan. Dengan
demikian diharapkan waktu yang
telah ditentukan dapat digunakan
sesuai dengan perencanaan dan
meningkatkan  aktivitas  dalam
kerjasama yang baik antara peserta
didik ketika belgjar kelompok.

Adapun yang menjadi tujuan
penelitian adalah untuk mengetahui
perbedaan hasil belgar siswa dengan
metode inkuiri dan pembelgaran
konvensional pada materi Gerak
Lurus di SMP Negeri 2 Medan T.P
2012/2013 dan mengetahui aktivitas
belgar siswa sedama pelaksanaan
metode inkuiri.



METODE PENELITIAN

Penelitian ini dilaksanakan di
SMP Negeri 2 Medan yang
beralamat di jalan Brigjen katamso
kampung baru Medan pada semester
[l tahun garan 2012/2013 dengan
populasi seluruh siswa kelas VII
SMP Negeri 2 Medan. Pengambilan
sampel  dilakukan cara cluster
random sampling terpilih kelas
kontrol yakni kelas VI1I-7 dan kelas
eksperimen yakni kelas VI1I-5. Jenis
penelitian ini  termasuk penelitian
guas eksperimen yaitu merupakan
penelitian yang dimaksudkan untuk
mengetahui ada tidaknya akibat dari
sesuatu yang dikenakan pada subjek
didik. Penelitian ini menerapkan dua
perlakuan yang berbeda, dan sampel
kelompok eksperimen diterapkan
metode inkuiri kemudian pada
kelompok  kontrol diterapkan
pembelgjaran konvensional.
Penelitian ini melibatkan dua kelas
yang diberikan perlakuan berbeda.
Rancangan penelitian yang
digunakan adalah two group pretest-
postest design seperti ditunjukkan
pada Tabel 1.

Tabel 1 Rancangan Penelitian

Kelas Pretes | Perlakuan Postes
Eksperimen T, X4 T,
Kontrol T, X T2

Keterangan :

X1= Pembelggaran  menggunakan
metode inkuiri di  kelas
eksperimen

Xo= Pembelgaran  menggunakan

pembelgaran konvensiona di
kelas kontrol

T1= Pretes diberikan kepada kelas
eksperimen dan kepada kelas
kontrol sebelum perlakuan

T, = Postes diberikan kepada kelas
eksperimen dan kepada kelas
kontrol setelah perlakuan
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Instrumen yang digunakan
dalam pengumpulan data adalah tes
hasil belgar dan kegiatan siswa
(Observasi). Tes untuk mengukur
penguasaan siswa terhadap materi
yang diberikan dan  melihat
ketuntasan belgjar dan observas
untuk mengetahui aktivitas belgar
siswa. tes hasil belgar siswa yang
berjumlah 20 soal dalam bentuk
pilihan berganda dengan 4 pilihan
(option) yang dilakukan sebanyak
dua kali yaitu pada saat pretes (tes
awal) dan postes (tes akhir).

Lembaran observasi
pengamatan yang terdapat dalam
penelitian ini  digunakan untuk
mengetahui aktivitas siswa selama
proses belgjar menggjar berlangsung
dan memiliki kriteria sebagai berikut:

1. Penilaan kemampuan aktivitas
proses belgar siswa dilakukan
dengan cara memberikan tanda
cek (V) pada kolom yang tersedia
sesual dengan fakta yang diamati.

2. Rumus untuk menentukan nilai
aktivitas proses belgar siswa
adalah :

Persentase = X0 _yang diperaleh 1, g,
skor maksimum

Untuk menentukan taraf aktivitas
proses belgar siswa dengan nilai
yang dicapai adalah menggunakan
standar/ kriteria penilaian sebagal
berikut :
80-100 : Sangat aktif
60-79 : Aktif
40-59 : Cukup aktif

<40 : Kurang aktif

Setelah data postes
diperoleh, selanjutnya melakukan uji
hipotesis yaitu dengan menggunakan
ui t. Uji t digunakan untuk
mengetahui perbedaan hasil belgar
siswa pada kelas eksperimen dengan
metode inkuiri dan kelas kontrol
dengan pembel gjaran konvensional.



Hipotesis yang diujikan
adalah :

Hoom=m

H,:m>m

dimana:

Keterangan :

m =m, : Tidak ada perbedaan yang
signifikan antara hasil
belgjar siswadengan
metode inkuiri dan
pembelgaran
konvensional pada materi
Gerak Lurusdi SMP
Negeri 2 Medan T.P
2012/2013.

m >m, : Ada perbedaan yang
signifikan antara hasil
belggar siswa dengan
metode  inkuiri dan
pembelgjaran
konvensional pada materi
Gerak Lurus di SMP
Negeri 2 Medan T.P
2012/2013.

Menguji hipotesis bila data
penelitian berdistribusi norma dan
homogen maka menggunakan uji t
dengan rumus (Sudjana, 2009) yaitu:

Yl — >?2

S ,i_{.i

nl n2
Kriteria pengujian adalah
terimaHp jika -t <t <ty dimana
t1.10q didapat dari daftar distribusi t
dengan dk=(n;+ny-2) (tane diperoleh

dari daftar distribusi untuk 0=0.05).
untuk hargat lainnya Hy ditol ak.

HASIL PENELITIAN

Hasil penelitian diperoleh
nilai rata-rata pretes siswa dikelas
eksperimen sebesar 26.22 dan nilai
rata-rata postes sebesar 65.33.
Sedangkan di kelas kontrol diperoleh
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nilai ratarata pretes siswa sebesar
2556 dan nila ratarata postes
sebesar 56.78.

Hasil pengujian hipotesis
dapat dilihat pada Tabel 2.

Tabel 2. Ringkasan perhitungan uji t

data postes
Data R;;g— thiwng | twe | Kesimpulan
Eksperimen | 65.33 Ada
perbedaan
323 | 199
Kontrol 56.78 yang
signifikan

Berdasarkan Tabel 2
diperoleh bahwa untuk nilai postes
thitung > tizbe yaitu 3.23>1.99 maka
Ha diterima. Ha ini dapat
dismpulkan bahwa ada perbedaan
yang signifikan antara hasil belgar
siswa dengan metode inkuiri dan
pembelgaran konvensiona pada
materi Gerak Lurus di SMP Negeri 2
Medan T.P 2012/2013.

Observas

Observasi  bertujuan  untuk
mengamati aktivitas belgar siswa
selama pembelgaran dengan metode
inkuiri. Observasi dilakukan dengan
dua observer yaitu guru dan satu
rekan pendliti.

Observas dilakukan selama
kegiatan belgar menggar yang
terdiri dari dua kai pertemuan.
Perkembangan aktivitas siswa di
kelas eksperimen mengalami
peningkatan  sdlama  menerima
pembelgaran dengan metode inkuiri
yaitu peningkatan aktivitas belgar
siswa dari pertemuan | sampai
pertemuan Il dengan rata-rata nilai
seluruhnya adalah 74.95 dengan
kriteria penilaian aktif.

Berdasarkan data pengamatan
dari hasil observas nilai pretes,
aktivitas, dan postes, siswa dapat
dibedakan dalam beberapa kategori.
yang disusun berdasarkan urutan
kategori tertinggi sampai kategori



terendah. Hasil perhitungan disgjikan
dalam Gambar 1.

Frekuensi

12
1
10

©

oORr N WA OO N ®

SKAK  SKAC SKAB SKASB SKSAK SKSAC SKSAB SKSASB

Gambar 1. Diagram batang kategori nilai
pretes, aktivitas dan postes

PEMBAHASAN

Hasil penelitian menunjukkan
bahwa ada perbedaan yang signifikan
antara hasil belgar siswa dengan
metode inkuiri dan pembelgaran
konvensional pada materi gerak lurus
di kelas VII semester I SMP Negeri
2 Medan T.P 2012/2013. Hal ini
diperkuat dengan perolehan nilai
ratarata pretes siswa dikelas
eksperimen sebesar 26.22 dan nilai
rata-rata postes sebesar 65.33.
Sedangkan di kelas kontrol diperoleh
nilai ratarata pretes siswa sebesar
2556 dan nila ratarata postes
sebesar 56.78.

Berdasarkan Gambar 2, data
disusun dari kategori terendah
(SKAK) sampa kategori tertinggi
(SKSASB). Berdasarkan Gambar 2
seharusnya mencerminkan  garis
berdistribusi normal namun pada
gambar tersebut tidak mencerminkan
garis berdistribusi  normal, hal
tersebut menunjukkan masih ada
kekurangan daam  pelaksanaan
penelitian. Adapun data nilai pretes,
nilai aktivitas dan nilai postes secara
berurutan  untuk  masing-masing
kategori dari  nilai  aktivitas,
ditampilkan pada grafik dibawah ini:
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y=2.152x + 68.63

80

60
] A

Kategori

Gambar 4.2. Grafik nilai pretes, aktivitas
dan postes siswa pada kelas
eksperimen berdasarkan
urutan  kategori  aktivitas
terendah sampai tertinggi

Grafik pada gambar 2
diperoleh  dengan menggunakan
program Microsoft Office Exel 2007.

Persamaan linier ¥ = &+ 0 memiliki
nilai a yang menyatakan kemiringan
garis.Jika dilihat dari grafik, pada
Yoo = 0220 +65.99 etk nilai

a yang lebih Kkecil dibandingkan
dengan nila a pada
Y e = 2,870x +16,17

Nila a pada persamaan linier
pretes (axe) Menjadi acuan Kriteria
dalam menentukan berpengaruh atau
tidaknya nilai aktivitas. Adapun
kriterianya adalah sebagai berikut :
Bpost™ Spre

nilai aktivitas mempengaruhi

hasil belgjar (nilai postes)
Bpost<pre

nilai aktivitas tidak

mempengaruhi hasil belgjar

(nilai postes)

Hal ini berarti ays<aye Yang
berarti nilai aktivitas  tidak
mempengaruhi  hasil belgjar (nilai
postes) atau tidak  memberi
sumbangan terhadap hasil belgar.
Pelaksanaan metode pembelgaran
dikatakan berhasil apabila nilai a
postes minimal sama dengan nilai a
pretes. Dari grafik diatas
menunjukan  penelitian  kurang



berhasil karena nilai a pada postes
lebih kecil dari nilai a pada pretes.
Berdasarkan data nilai
pretes, nilai aktivitas dan nilai postes
siswa pada kelas eksperimen dengan
mengurutkan  nilai  pretes tiap
individu dari nila pretes terendah
sampai  nila  pretes tertinggi
ditunjukkan pada Gambar 3.

Nilai

100

%0 e
80 L

7 ap\l "l' ]
60

50

y 0,232x + 70,01

Kode Siswva
5

Gambar 3. Grafik nilai pretes, aktivitas dan
postes siswa pada kelas
eksperimen berdasarkan
urutan nila  pretes terendah
sampai tertinggi

Grafik pada gambar 3
diperolen dengan menggunakan
program Microsoft Office Exel 2007.
Persamaan linier Y =3+ 0 memiliki
nilai a yang menyatakan kemiringan
garis.Jika dilihat dari grafik, pada
Y post =0.609x+57.20memiliki nilai

a yang lebih Kkecil dibandingkan
dengan nila a pada
ypfe:0'874x+6'116.Nilaj a pada

persamaan linier pretes (ay,e) Menjadi
acuan kriteria dalam menentukan
berpengaruh atau tidaknya nilai
aktivitas. Adapun kriterianya adalah
sebagal berikut :
&ost™ Spre -
nilai aktivitas mempengaruhi
hasil belgjar (nilai postes)
Bpost<Spre
nilai aktivitas tidak
mempengaruhi hasil belgjar
(nilai postes)

Jurnal Inpafi
Vol. 2, No. 2, Mei 2014

Hal ini berarti apos<ape Yang
berarti nilai  aktivitas  tidak
mempengaruhi hasil belgar (nilai
postes). Pel aksanaan metode
pembelgaran dikatakan berhasil
apabila nilai a postes minimal sama
dengan nilai a pretes. Pelaksanaan
metode pembelgaran pada penelitian
ini masih perlu ditingkatkan untuk
mendapatkan  hasil  seperti  yang
diharapkan.Selain itu untuk
menggunakan metode inkuiri perlu
diperhatikan ~ kemampuan  awal
masing-masing siswa.

Berdasarkan data nilai pretes,
nilai aktivitas dan nilai postes siswa
pada kel as eksperimen dengan
mengurutkan nilai rata-rata pretes
tiap kelompok dari nilai rata-rata
pretes kelompok terendah sampai
nilai rata-rata pretes kelompok

tertinggi ditunjukkan pada Gambar 4.

100

9% ] 0] ‘

80 i ., .) lh -

0 | BN~

o L] =
50 y=0,086x + 73,41

y =0.324x% 18.64 Kode
Siswva
135 7 9 1113151719 21 23 25 27 29 31 33 35 37 39 41 43 45

‘ ———— Pretes ——8— Aktivitas Postes

—————— Linear (Pretes) = Linear (Aktivitas) Linear (Postes) ‘

Gambar 4. Grafik nilai pretes, aktivitas dan
postes siswa pada kelas
eksperimen berdasarkan urutan
nilai rata-rata pretes kelompok
terendah sampai tertinggi

Grafik pada gambar 4
diperoleh dengan menggunakan
program Microsoft Office Exel 2007.
Persamaan linier Y =&+ P memiliki
nilaia yang menyatakan kemiringan
garis.Jika dilihat dari grafik, pada
Y post =0.162X +74.66 e

memiliki nila

a yang lebih kecil dibandingkan
dengan nila a pada



Voo =0324X +1884 i o e

persamaan linier pretes (ay,e) Menjadi
acuan kriteria dalam menentukan
berpengaruh atau tidaknya nilai
aktivitas. Adapun kriterianya adalah
sebagal berikut :
&ost™ Spre -
nilai aktivitas mempengaruhi
hasil belgjar (nilai postes)
Bpost<Spre
nilai aktivitas tidak
mempengaruhi hasil belgjar
(nilai postes)

Hal ini berarti apos<ape Yang
berarti nila aktivitas  tidak
mempengaruhi  hasil belgjar (nilai
postes). Pelaksanaan metode
pembelgaran dikatakan berhasil
apabila nilai a postes minimal sama
dengan nilai a pretes. Namun tidak
demikian terjadi pada penelitian
ini.Hal ini dapat terjadi karena
kelemahan peneliti dalam proses
pembelgaran. Kelemahannya dapat
terjadi dari  segi pembagian
kelompokpada kelas eksperimen
yang kurang beragam atau kurang
heterogen.

KESIMPULAN
Berdasarkan hasil perhitungan
uji t diperoleh bahwa t;,., > tig

maka H, di terima yang berarti ada
perbedaan yang signifikan antara
hasil belgar siswa dengan metode
inkuiri dan pembelgjaran
konvensional pada materi gerak lurus
d SMP Negeri 2 Medan T.P
2012/2013. Berdasarkan pembahasan
dapat disimpulkan bahwa ada
perbedaan yang signifikan jika nilai
pretes, aktivitas, dan postes diurutkan
berdasarkan  kategorinya. Namun
tidak ada pengaruh metode jika
dilihat secara individu maupun
secara kelompok.

Jurnal Inpafi
Vol. 2, No. 2, Mei 2014

SARAN

Berdasarkan pembahasan dan
kesimpulan hasil penelitian di atas,
jika ditinjau secara individu dan

secara kelompok, aktivitas
berpengaruh kecil terhadap hasil
belgjar, peneliti selanjutnya

hendaknya memperhatikan sintaks
tahap demi tahap dalam kegiatan
belggar menggar (KBM) dan LKS
nya agar metode inkuiri dalam
individu dan kelompok dapat
berpengaruh secara signifikan.
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